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Arabes bermakna bentuk ornamen yang terdiri dari dekorasi permukaan.
Ornamen semacam ini sering digabungkan dengan elemen lain. Biasanya terdiri
dari pola tunggal yang bisa disusun berpetak atau disusun berulang-ulang. Dari
sekian banyak seni ornamen Eurasia menyebabkan istilah arabesque digunakan
sebagai istilah teknis oleh para sejarawan seni untuk menggambarkan unsur-unsur
dalam ornamen yang ditemukan dalam dua fase, yaitu seni ornamen Islam yang
lahir sejak abad ke-9, dan seni ornamen Eropa yang lahir sejak Zaman Renaisance.
Menurut M. Khalafallah Ahmed, dalam bukunya yang berjudul “Sumbangan Islam
Kepada IImu dan Kebudayaan (1986)”, desain Arabesque dibuat melalui suatu
kombinasi pola-pola geometris dengan pola-pola dedaunan. Dengan demikian
variasi bentuk telah diciptakan, yang terdiri dari berbagai macam bentuk dan
konfigurasi geometris, seperti lingkaran, cincin, kurva, segitiga, segi banyak, saling
di jalin atau di gabungkan. Selain itu banyak unsur-unsur pokok dalam seni
Arabesque dedaunan adalah tangkai, daun, bunga dan buah yang penggambarannya
diatur dalam bentuk-bentuk geometris.

Arabes adalah buletin yang memuat hasil-hasil kegiatan pelestarian
maupun konsep pelestarian cagar budaya yang ada di wilayah kerja Balai
Pelestarian Cagar Budaya Aceh. Penamaan Arabes diambil dari kata Arabesque
yang telah diserap kedalam Bahasa Indonesia sesuai dengan buku “Daftar Istilah
Arsitektur” terbitan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan (1978). Redaksi juga menerima artikel hasil
pelestarian cagar budaya di Indonesia pada umumnya. Buletin Arabes diterbitkan
secara berkala dua kali setiap Juni dan Desember dalam satu tahun. Siapa pun dapat
mengutip sebagian isidaribuletin ini dengan ketentuan menuliskan sumbernya.
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Sambutan

Kepala BPCB Aceh

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Rasa syukur selalu kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Agung, Allah
Subhana Wataala atas segala karuniaNya di kehidupan ini. Shalawat dan salam
yang tiada henti selalu kita haturkan kepada baginda Nabi Allah Muhammad
Shallahu Alaihi Wassalam atas ilmu, pengetahuan dan segala risalah yang datang
padanya, membawaberitagembiradariAllahtentangduniadanakhirat.

Bahwasanya ilmu adalah pohon amalan yang tiada habis mengalir
pahalanya meski seorang hamba Allah telah tiada di dunia ini. Karena itu, tradisi
menulis sebagai bagian dari pewarisan ilmu merupakan tuntutanan kehidupan
dalamperadaban manusia.

Mengingat betapa pentingnya ilmu yang bermanfaat untuk selalu
diwariskan maka Balai Pelestarian Aceh sejak tahun 1991 terus konsisten
menerbitkan karya tertulis berbentuk jurnal dengan nama Buletin Arabes, yakni
jurnal ilmiah yang membahas berbagai aspek pelestarian cagar budaya yang
dilakukan di Aceh dan Sumatera Utara secara khusus dan secara umum objek-
objekdilndonesiabahkandunia.

Padatahun2021ini, Buletin Arabes menerbitkan tulisan terbaru mengenai
isu pelestarian seperti pelindungan, pengembangan dan pemanfaatan. Kami
selalu berharap tulisan-tulisan ini bisa memberi pengetahuan, ilmu dan bahkan
inspirasi yang bisa merangsang pembaca melahirkan karya-karya tulisan yang
baikdimasadepan.

Akhirnya, saya mengucapkan terima kasih kepada Tim Penerbit Buletin
Arabesk tahun 2021 dan para penulis yang secara ikhlas bekerja menjemput amal
ibadahyangpahalanyatiadahentimengalir. Terimakasih

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Aceh Besar, Novery
Kepala
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( Politeknik Pariwisata Medan, rita_ms2004@yahoo.com )
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Pendahuluan

Pulau Nias di perairan Samudera Indonesia, jauh di sebelah barat Pulau
Sumatera, dikenal selain memiliki lingkungan/pemandangan alam yang indah juga
peninggalan bertradisi megalitik dalam berbagai bentuk termasuk adat-
istiadatnya. Morfologi atau bentuk bentang alamnya dipengaruhi oleh factor-faktor
litologi, struktur geologi, stadia daerah, dan tingkat erosi yang berlangsung sejak
dahulu (Koestoro & Intan 2016,48).

Menyangkut keberadaan obyek bertradisi megalitik di Pulau Nias, hal itu
kerap dikaitkan dengan folklore yang berkembang di masyarakat yang
menyebutkan tentang adanya migrasi puak-puak berbahasa Austonesia yang
datang dari suatu tempat di Asia Daratan. Peradaban tua itu terbukti melalui
tumbuhkembangnya tradisi megalitik yang hingga kini masih dapat dilihat
(Koestoro & Wiradnyana 2007,9).

Penduduk asli Pulau Nias sependapat bahwa kebudayaan Nias bermula di
Nias bagian tengah, di suatu daerah yang disebut Gomo. Mengingat nama-nama
tokoh pendiri Gomo demikian dikenal, baik di Nias bagian utara maupun di Nias
bagian selatan, dimungkinkan bahwa masyarakat Nias yang bertindak dan
aristokratitu telah lebih awal terbentuk di Nias bagian tengah sebelum menyebar ke
seluruh penjuru Pulau Nias. Mengacu pada silsilah mayarakat Nias, dapat diduga
bahwa perpindahan atau penyebaran dari Nias bagian tengah telah berlangsung
sekurangnya sejak abad ke-12. Ciri yang menonjol dari perjalanan sejarah itu
misalnya saja pada bentuk segi empat rumah di Nias bagian tengah dan Nias bagian
selatan, serta bentuk bulat telur (oval) rumah di Nias bagian utara (Himmerlé 1990,
89,90,141).

Dalam konteks tersebut di atas, semua merupakan hal yang menarik
perhatian. Oleh sebab itu tidak mengherankan bila menjadi daya tarik yang besar
bagi para wisatawan, nusantara maupun mancanegara.
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Dalam perkembangan administrasi pemerintahan belakangan ini, Pulau
Nias dan pulau-pulau di sekitarnya terbagi atas 1 (satu ) wilayah Kota dan 4 (empat)
wilayah Kabupaten, masing-masing adalah Kota Gunung Sitoli, Kabupaten Nias,
Nias Utara, Nias Selatan, dan Kabupaten Nias Barat. Pasca tsunami dan gempa bumi
di akhir tahun 2004 dan awal tahun 2005, pembangunan fisik di Pulau Nias
berlangsung pesat. Infrastruktur jalan dan jembatan banyak dibangun. Demikian
pula dengan fasilitas publik lainnya.

Wilayah Kabupaten Nias Utara menempati bagian utara Pulau Nias.
Kabupaten Nias Utara sendiri merupakan pemekaran dari Kabupaten Nias pada
tahun 2010. Catatan tahun 2017 menyebutkan bahwa penduduknya terdiri atas
136.090 jiwa. Bentang alamnya berupa dataran rendah, dan dataran
bergelombang sampai berbukit-bukit. Letaknya di bagian utara Pulau Nias
menyebabkan besarnya luasan perairan yang langsung menghadap ke Samudera
Indonesia. Wilayah ini memiliki pantai yang membentang panjang, sebagian
berpasir putih, dan lainnya dipenuhi hutan bakau/mangrove.

Wilayah Kecamatan Saw6 merupakan daerah budaya Nias yang menempati
bagian utara Pulau Nias. Sebagai salah satu dari 11 wilayah Kecamatan di
Kabupaten Nias Utara, Kecamatan Sawo terdiri atas 10 wilayah Desa. Luas wilayah
Kecamatan Sawo meliputi 90,49 km?, yakni sekitar 6,03 % dari luas keseluruhan
wilayah Kabupaten Nias Utara (1.501,63 km?). Penduduknya tidak hanya penduduk
asli Nias - kebanyakan bermarga Telaumbanua - melainkan juga pendatang yang
telah membaur. Selain memeluk agama Kristen, banyak pula warganya - terutama
yang tinggal di daerah pesisir - yang memeluk agama Islam.

Sebagian dari luasan wilayah Kecamatan Saw6 berupa hutan mangrove. Di
wilayah Kecamatan Sawo0 juga terdapat dua buah pulau yang cukup besar, yakni
Pulau Sarang Baung dan Pulau Sanah yang keduanya adalah pulau-pulau
berpenghuni sebelum tsunami dan gempa bumi melanda daerah itu pada akhir
tahun 2004 - awal tahun 2005.

Lingkungan alam dan budaya

Pesisir pantai di wilayah Kecamatan Saw6 merupakan areal berupa hutan
bakau/mangrove, yakni tipe ekosistem hutan yang terdapat di daerah-daerah yang
selalu atau secara teratur tergenang air pasang surut dan pasang naik, tetapi tidak
tergantung pada iklim. Hutan mangrove juga terdapat pada kondisi habitat tanah
lumpur, pasir, atau lumpur berpasir. Mangrove merupakan vegetasi yang khas di
zonasi pantai, dan flora yang umum ditemukan pada tipe hutan ini mulai dari
semak/tumbuhan bawah hingga pohon besar dengan tinggi dapat mencapai 30
meter. Hutan bakau dianggap juga sebagai suatu tipe hutan yang berbentuk
ekosistem yang terdiri atas 2 (dua) tipe ekosistem, yakni ekosistem daratan dan
ekosistem lautan. Demikianlah pada hutan mangrove akan dijumpai biota darat dan
biotalaut.
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Hutan mangrove atau hutan bakau, sering juga disebut hutan payau. Dalam
Bahasa Inggris disebut tidal forest atau mangrove forest, juga coastal woodland,
adapun dalam bahasa Belanda disebutvioedbus (Suwandhi & Heryadi 2007,2).

Seperti halnya di tempatlain di Indonesia, hutan bakau atau hutan mangrove
sebagian besar berada di pesisir pantai. Sebagaimana diketahui, pantai ada yang
terbuka rata, ada yang menutup menjadi selat atau teluk, atau menonjol menjadi
tanjung. Pantai ada yang berpasir, berlumpur, berbatu-batu, atau campuran. Pada
umumnya tanaman yang tumbuh adalah pohon nipah (Nypa fructicans), api-api
(Avicennia marina), dan pohon bakau (Rhizophora mucronata). lkan, udang dan
burung berkembang biak dengan baik di tempat ini. Juga binatang lain seperti
monyet dan juga biawak (Varanus) (Intan & Koestoro 2008, 4--5).

Hutan bakau di wilayah Kecamatan Saw6 dapat dikatakan merupakan
ekosistem peralihan antara ekosistem perairan dan ekosistem daratan, dengan
dominasi air dan adanya tanaman yang memiliki daya adaptasi yang baik terhadap
kondisi lahan yang senantiasa jenuh air (Intan 2017,1). Sebuah lingkungan yang
produktif, hutan bakau ini merupakan sumber keanekaragaman biologi, penyedia
air, dan produktivitas primer bagi banyak jenis tumbuhan dan satwa. Begitu banyak
manusia yang bergantung padanya karena muara dan hutan bakau/mangrove
menyediakan air; ikan, kayu, daging, dan sagu sebagai bahan pemenuhan kebutuhan
nutrisinya. Adapun berbagai jenis pohon seperti pohon nipah (Nypa fructicans),
nibung (dari spesies Oncosperma filamentosum dan Caryota rumphiana) dan rotan
(beragam jenis seperti Korthalsia flagellaris/rotan dahan dan Calamus
manna/rotan manau) merupakan bahan bagi pembangunan tempat tinggal dan
bangunan lain, sementara beragam jenis kayu adalah material bagi penyiapan moda
transportasiair dilahan basah yang merupakan sarana transportasi.

Di lingkungan pesisir seperti itulah sebagian masyarakat Kecamatan Sawo
bertempat tinggal sejak lama. Beberapa jejak dari masa terdahulu yang terdapat di
sana sekaligus menunjukkan keberadaan sumber daya budaya daerah itu.

Labuhan Aceh danjejak penghunian pesisir di wilayah Kecamatan Sawo

Kunjungan di awal tahun 2019 memperlihatkan kekayaan budaya
masyarakat pesisir di wilayah Kecamatan Sawd. Obyek menarik di wilayah
dimaksud adalah seperti tertera di bawah ini.

KoroTandagaiNanehe

Terdapat di tepi pantai wilayah Dusun I Desa Sifahandro. Ujudnya berupa
karang yang cukup besar di bagian tepi teluk kecil dan sejak dahulu akan
memberikan isyarat berupa bunyi-bunyian yang menandakan akan datangnya
badai di wilayah tersebut. Gundukan karang itu dipercaya sebagai bekas tapak
tokoh bernama Nanehe dari Gunung Sitoli duduk memancing yang karena suatu
sebab meninggalkan pancing dan gulungan benang pancingnya di sana yang lama-
kelamaan membatu dan membentuk obyek yang sekarang dikenal sebagai Koro
Tandagai Nanehe.
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Tidak terlalu jauh dari tempat ini juga terdapat pertapakan bekas masjid
lama di tanah adat. Informasi tempatan menyebutkan bahwa masjid tersebut
merupakan peninggalan pendatang dari daerah Tapaktuan, Aceh yang
memperisterikan seorang perempuan Nias bermarga Zaluhu. Kelak para
keturunannya menetap di daerah ini dan menyandang marga Aceh.

TegiUmbu

Di sebelah utara Kantor Desa Sifahandro dijumpai sebuah gua yang dinamai
Tegi Umbu. Gua tersebut memiliki 2 (dua) pintu masuk yang sekarang menyempit
karena tertimbun tanah. Dahulu orang biasa bermain di ruangan dalam gua ini,
bahkan menangkap udang yang banyak terdapat di bagian yang berair dalam gua
tersebut.
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PemakamanumumkampungSifahandro

Berdekatan dengan lokasi Tegi Umbu, dijumpai pemakaman umum bagi
masyarakat di kampong Sifahandro. Beberapa makam sudah tidak dikenali namun
ditandai dengan nisan batu alam dengan orientasi utara - selatan. Ini adalah
pemakaman yang diperuntukkan bagi warga Islam yang dipercaya telah digunakan
sejaklama, setidaknya sejak lima generasi terdahulu.
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LabuhanAceh

Di wilayah Tanjung Ladyu di wilayah Dusun II Desa Sifahandro terdapat
pantai berpasir putih yang memanjang dengan arah timurlaut - baratdaya dengan
dengan hamparan goso (gosong) di bagian depannya (barat). Dataran di bagian
belakang pantai ini merupakan hutan bakau yang cukup rapat.

Sekitar 100 meter dari pantai ke arah timur dijumpai beberapa makam tua.
Makam-makam dimaksud ditandai dengan nisan berbahan batu karang dengan
orientasi utara - selatan. Kemudian sekitar 25 meter di sebelah utaranya dijumpai
sebongkah karang bulat setinggi sekitar 50 cm dan berdiameter sekitar 75 cm. Pada
bagian atas tengah karang bulat itu terdapat tanda bekas pakai, kemungkinan
untuk menumbuk/menggiling. Sekilas obyek dimaksud mengingatkan kita pada
lesung. Tidak jauh dari lesung karang itu, di arah baratlaut terdapat bekas sumur
berdiameter sekitar 125 cm - 150 cm dengan kedalaman sekitar 50 cm. Di bagian
selatan sumur itu terdapat landasan/lempengan karang persegi berukuran sekitar
1 meterx 1 meter.

Kemudian beberapa meter di sebelah utara bekas sumur itu dijumpai
dataran agak tinggi yang dibuat dengan tatanan lempengan karang sehingga
membentuk ruang terbuka yang cukup luas. Sebagian masyarakat setempat
menceritakan bahwa di bagian ini dahulu orang menjadikannya sebagai tempat
berkumpul dan di kala senggang digunakan untuk berlatih silat.

Berjarak sekitar 10 meter sebelah barat ruang terbuka itu terdapat
gundukan karang yang dipercaya sebagai makam yang dikeramatkan dan pada
waktu-waktu tertentu orang berziarah ke sana.
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Demikianlah lokasi yang dikenal oleh penduduk sebagai Labuhan Aceh
mengindikasikan adanya sebuah permukiman lama yang telah ditinggalkan.
Masyarakat sekitar percaya bahwa di tempat itulah dahulu pendatang dari luar
Pulau Nias mendarat dan bertempat tinggal di sana. Kelak pendatang itu
berkembang dan menyebar ke beberapa tempat di sekitarnya, yang sekarang
menjadi bagian dari wilayah Kecamatan Sawa.

Kilasan sejarah Nias dan hubungannya dengan Aceh

Mengacu pada sumber sejarah berupa kitab Bustan us-Salatin diketahui
bahwa pada tahun 1034 H (1624/1625 M) pasukan Sultan Iskandar Muda dari
Aceh melakukan serangan atas Nias. Adapun sumber Eropa menceritakan bahwa
pada awal abad ke-17, sebagaimana tertera dalam catatan hasil pengamatan
Augustin de Beaulieu - salah seorang pimpinan pelayaran Perancis ke Aceh - Pulo
Nyas banyak penduduknya. Orang Pulau Nyas membuat minyak berbahankan buah
kelapa, mereka juga berdagang dengan orang dari Barus, dan menjual budak.
Terkait hal itu, Snouck Hurgronje juga mencatat bahwa hingga abad ke-19 banyak
budak dari Nias yang didatangkan ke Aceh (Lombard 2008, 137).

Pada awal abad ke-17 penguasa yang terbesar di antara penguasa-penguasa
Aceh menduduki singasana. Dalam waktu singkat Sultan Iskandar Muda (1607-
1636) mampu membentuk Aceh menjadi negara yang paling kuat di Nusantara
bagian barat. Pada tahun 1612 ia merebut Deli, dan kemudian Aru pada tahun 1613.
Pada tahun 1613 ia juga menyerang dan berhasil mengalahkan Johor, yang tidak
lama setelah tahun 1613 berhasil memukul mundur pasukan Aceh. Kelak pada
tahun 1614 pasukan Aceh berhasil mengalahkan armada Portugis di Bintan; tahun
1617 berhasil merebut Pahang; dan tahun 1620 menaklukkan Kedah, dan tahun
1624/1625 berhasil merebut Nias. Namun pada tahun 1629 gerakan-gerakan
ekspansi pasukan Iskandar Muda berhasil dihentikan oleh Portugis.
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Demikianlah Iskandar Muda berhasil membentuk Aceh sebagai kekuasaan
tertinggi atas pelabuhan-pelabuhan dagang penting di Sumatera bagian utara,
namun tidak pernah berusaha menaklukkan Lampung yang merupakan penghasil
lada di Sumatera bagian selatan yang berada di bawah kekuasaan Banten. Iskandar
Muda juga tidak pernah mampu menegakkan hegemoni Aceh di Selat Malaka
(Ricklefs 2005, 84-85).

Selama beberapa tahun ekspansionisme Belanda terbatas ke Bali, Nusa
Tenggara, Kalimantan dan Sulawesi. Adapun di bagian barat Nusantara, Belanda
memperluas daerah pengaruh hanya ke Pulau Nias yang bukan daerah penting bagi
perdagangan Inggeris. Walaupun suatu perjanjian telah ditandatangani di sana
pada tahun 1825 untuk mengakhiri perdagangan budak, namun kenyataannya
perdagangan budak tetap berlangsung dan sebagian besar dijual di Padang dan
Singapura (Ricklefs 2005,307).

Pasca Perang Paderi pada tahun 1837, pihak Belanda mengintensifkan
penguasaannya atas Tapanuli sebagai sebuah Keresidenan. Adapun Gunung Sitoli di
Pulau Nias diduduki Belanda pada tahun 1839. Dan dapat dipastikan bahwa salah
satu tujuan pendudukan Belanda atas Gunung Sitoli berkenaan dengan upaya
pemusatan tenaga dalam menghadapiserangan Aceh (Nur 2015, 184).

Kelak pada tahun 1840, Gubernur Jenderal Hindia Belanda memutuskan
bahwa Keresidenan Tapanuli meliputi negeri-negeri Afdeeling Mandailing,
Afdeeling Angkola, Afdeeling Sibolga, Afdeeling Barus, Tanah Batak di utara Sungai
Singkel, dan Pulau Nias sekitarnya (Nur 2015, 184). Kelak pada tahun 1842 Sibolga
dijadikan ibukota Keresidenan Tapanuli sekaligus tempat kedudukan Residen
Tapanuli. Pada saat itu masih sering muncul serangan dari pihak Aceh yang
menempatkan kekuatannya di Pulau Mursala, di bawah pimpinan Panglima Peto
Nage (Nur 2015, 185). Adapun Pulau Nias di perairan barat Keresidenan Tapanuli
dimasukkan dalam wilayah Afdeeling Sibolga yang dikepalai oleh seorang penguasa
sipil.

Selanjutnya sebuah kantor Belanda dibuka di Gunung Sitoli, Pulau Nias pada
tahun 1840. Namun untuk memperkokoh penguasaannya atas Nias, Pemerintah
Hindia Belanda harus menjalankan ekspedisi-ekspedisi militer pada tahun 1847,
1855,dantahun 1863 (Ricklefs 2005,307).

Demikianlah untuk lebih memantapkan kekuasaannya di Pulau Nias, pada
tahun 1847 Belanda merebut Lagundi di bagian selatan Pulau Nias (Nur 2015, 185).
Kemudian Residen Tapanuli yang dijabat oleh PT Couperus pada tahun 1852
melakukan perjalanan inspeksi ke Pulau Nias untuk memperhatikan kondisi
penduduk. Sepulangnya dari Pulau Nias, ia mengusulkan kepada pemerintah
Belanda di Padang agar dapat mengirimkan zending ke sana. Menurut pendapatnya,
pengenalan akan pendidikan dan pemikiran modern serta kekristenan bagi
penduduk Pulau Nias akan mempermudah upaya penguasaan oleh Pemerintah
Hindia Belanda (Nur2015,208).
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Catatan sejarah memperlihatkan bahwa kelak pada tahun 1866 Pemerintah
Hindia Belanda menempatkan seorang Kontrolir yang didampingi oleh satu
pasukan tentara di Nias. Dan kemudian pada tahun 1880 seluruh Pulau Nias dapat
dikuasai (Nur 2015, 187).

Kilasan sejarah daerah bagian utara Pulau Nias ini juga dapat dilengkapi
dengan bahasan singkat menyangkut peninggalan lama yang terdapat di wilayah
Kecamatan Sawo6, Kabupaten Nias Utara, yakni Labuhan Aceh. Tampaknya situs
tersebut merupakan permukiman awal yang digunakan oleh para pendatang Aceh,
khususnya dari daerah Tapaktuan, yang sekarang merupakan bagian wilayah
Kabupaten Aceh Selatan, Provinsi Aceh. Kemungkinan besar pendatang Aceh itu
merupakan bagian dari masyarakat suku Anek Jameek yang dipercya adalah juga
pendatang dari Minangkabau yang merantau ke pesisir barat Pulau Sumatera
bagian utara.

Diperkirakan bahwa situs Labuhan Aceh itu berasal dari awal abad ke-19.
Beberapa pecahan keramik yang dijumpai di sana adalah keramik Cina yang berasal
dari masa dinasti Ching, juga keramik Eropa abad ke-19. Kita juga dapat
menghubungkannya dengan informasi tempatan yang menyebutkan bahwa saat ini
keturunan pendatang itu adalah generasi ke-8. Hal ini juga dapat diperkuat oleh
kondisi yang berlangsung di awal abad ke-19 yang melanda pesisir barat Pulau
Sumatera dalam kaitannya dengan upaya perluasan kekuasaan Belanda dan
perlawanan pihak Aceh. Selain itu juga dapat disebutkan bahwa data yang diperoleh
di situs Labuhan tidak memperlihatkan hubungannya dengan masa-masa serangan
pasukan Sultan Iskandar Muda dari Aceh yang berlangsung pada awal abad ke-17.

Selanjutnya memasuki akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20, situs Labuhan
Aceh mulai ditinggalkan, dan penduduknya yang berkembang menghuni daerah
sekitarnya. Tapak masjid yang ada di Kampung Sifahandro serta pemakaman Islam
di dekatnya mengacu pada akhir abad ke-19 - awal abad ke-20. Masyarakat
setempat menyebutkan bahwa tokoh yang dimakamkan di sana adalah berkisar
antara4 -5 generasi sebelumnya.

Hal lain yang cukup menarik dan sekaligus memperlihatkan sikap
keterbukaan orang Nias adalah kenyataan bahwa para pendatang itu, dari manapun
asalnya diterima dengan baik. Para pendatang yang kawin dangan orang Nias
diperlakukan sesuai dengan adat-istiadat yang berlaku. Tidak mengherankan bila
saat ini di wilayah Nias Utara dijumpai marga-marga Aceh, Barus, Chan/Chaniago,
Tanjung, dan Bugis bersama dengan marga-marga asli Nias seperti Telaumbanua
(margayang cukup dominan di wilayah Kecamatan Saw6), Zai, Gea, Zaluhu, dan lain-
lain.

Pelestarian: Pelindungan, Pengembangan, Pemanfaatan

Kunjungan singkat ke wilayah ujung Pulau Nias di Kabupaten Nias Utara
menghasilkan tambahan keterangan akan adanya situs menarik yang terkait
dengan kedatangan orang dari luar Pulau Nias untuk kelak menetap dan
berkembang di sana.
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Peninggalan yang terdapat di sana menjadi bukti perjalanan sejarah daerah
tersebut, sekaligus data bagi upaya merekonstruksi kehidupan masa lalunya, dan
informasi bagi pengenalan transformasi budaya yang telah berlangsung di sana.
Terkait dengan itu maka ada hal-hal yang harus diperhatikan menyangkut upaya
pelestariannya. Secara garis besar, upaya yang harus diberlakukan atasnya meliputi
hal-hal berikut.

Pelindungan

Obyek arkeologis berupa situs Labuhan Aceh dan yang lainnya di Nias Utara
harus mendapatkan pelindungan. Pelindungan adalah upaya mencegah dan
menanggulangi dari ancaman kerusakan, kehancuran atau kemusnahan baik
karena sebab alami maupun artifisial. Terkait dengan itu maka harus dilakukan hal-
hal berikut. Pertama adalah pendaftaran, artinya harus dilakukan pelaporan pada
pihak terkait tentang keberadaan situs dan obyek arkeologi lainnya di Nias Utara,
setidaknya kepada pihak Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Nias Utara,
Balai Pelestarian Cagar Budaya Aceh di Banda Aceh, dan Balai Arkeilogi Sumatera
Utaradi Medan, serta Direktorat Pelestarian Cagar Budaya dan Museum di Jakarta.

Berikutnya adalah upaya untuk melakukan penetapan sebagai Cagar Budaya
dengan memperhatikan aturan yang diberlakukan. Terkait dengan itu, pelaksanaan
penyelamatan dan pengamanan atas obyek-obyeknya harus diberlakukan pula
sesuai aturan. Kelak setelah itu dapat dilakukan, langkah berikutnya adalah
pemeliharaan. Dalam kondisi tertentu, dilakukan pula pemugaran. Langkah lain
yang harus diberlakukan dalam tahapan ini penyiapan zonasi atas situs dimaksud.

Pengembangan

Setelah melalui tahapan pelindungan, situs dan obyek arkeologis lain yang
terdapat di Nias Utara juga harus mendapat perhatian terkait dengan upaya
pengembangannya. Pengembangan adalah peningkatan potensi nilai, informasi,
serta promosi. Untuk itu harus dilakukan upaya-upaya penelitian, revitalisasi, dan
adaptasi. Hal ini semua harus dilakukan dengan baik agar langkah berikutnya yang
akan diberlakukan akan menghasilkan sesuatu sesuai dengan yang diharapkan.

Pemanfaatan

Pemanfaatan adalah upaya pendayagunaan untuk kepentingan sebesar-
besarnya kesejahteraan rakyat dengan tetap mempertahankan kelestariannya.
Pemanfaatan dimaksud terkait dengan kepentingan ilmu pengetahuan, pendidikan,
kebudayaan, agama, social, dan pariwisata.

Berkenaan dengan situs Labuhan Aceh dan obyek budaya lain yang terdapat
di wilayah Kecamatan Sawd, Kabupaten Nias Utara, bersama-sama dengan sumber
daya alamnya, pemanfaatannya dapat dikaitkan dengan pengembangan wisata
maritime/bahari, wisata mangrove, dan lainnya.

Menyikapi upaya pemanfaatan sumber daya alam dan sumber daya budaya
Pulau Nias bagi peningkatan kesejahteraan masyarakatnya, maka adalah hal yang
tepatbila kepariwisataan menjadi salah satu pilihan.
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Hal itu tentu sesuai dengan paradigma/tujuan pembangunan
kepariwisataan di Indonesia, yakni meningkatkan pertumbuhan ekonomi;
meningkatkan kesejahteraan rakyat; melestarikan alam, lingkungan, dan sumber
daya; memajukan kebudayaan dan mengangkat citra bangsa; memupuk rasa cinta
tanah air dan memperkukuh jati diri dan kesatuan bangsa, serta mempererat
persahabatan antar bangsa. Sementara itu yang juga harus disepakati adalah
Norma Kepariwisataan Indonesia, yang meliputi: kepariwisataan berbasis
masyarakat; kepariwisataan berwawasan budaya; dan kepariwisataan
berkelanjutan.

Demikianlah langkah-langkah yang harus dilakukan, dan semua itu harus
dengan mengingat akan prinsip pelestarian, yakni meminimalisir intervensi yang
berakibat pada perubahan.

Demikianlah dalam rangka pengelolaan terhadap sumber daya alam dan
sumber daya budaya, upaya pengembangan dan pemanfaatannya harus
berorientasi pada pelestarian. Hal ini penting karena jumlah sumber daya alam
dan sumber daya budaya cenderung tidak bertambah bahkan sebaliknya terus
berkurang, sementara nilai penting yang dikandungnya juga tidak akan dapat
diperoleh kembali. Selain itu upaya pengelolaan harus memerhatikan berbagai
kepentingan masyarakat. Pelestariannyapun harus berjalan beriringan dengan
pengembangan, dan diikuti pemanfaatan (kepariwisataan adalah salah satu
bentuknya), karena semua tidak lepas dari upaya meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Tidak boleh terjadi upaya pengelolaan terhadap sumber daya alam dan
sumber daya budaya nantinya malah mengakibatkan konflik kepentingan di
masyarakat. Publikasi yang intens dan manajemen konflik seyogyanya berjalan
lancar. Kita dapat memberlakukannya pada sumber daya alam dan sumber daya
budaya/arkeologi yang terdapat di wilayah pesisir Kecamatan Sawd6, Kabupaten
Nias Utara, Provinsi Sumatera Utara. Demikianlah. Yahowu !!!
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Jejak Aktivitas Kemaritiman dari Masa ke Masa
di Pesisir Timur Aceh?

Oleh: Stanov Purnawibowo
Balai Arkeologi Sumatera Utara

Pendahuluan

Pesisir timur Provinsi Aceh merupakan salah satu wilayah yang berkonteks
dengan aktivitas kemaritiman di Selat Malaka, baik di masa lalu maupun di masa
sekarang. Bukti tersebut terekam pada tinggalan arkeologis yang di jumpai di
pesisir timur Aceh, mulai dari Aceh Tamiang ke Pulau Weh. Aktivitas kemaritiman di
pesisir timur Aceh tersebut telah terekam faktanya sejak masa prasejarah hingga
masa perang dunia kedua. Hal tersbeut menunjukan betapa strategisnya posisi
pesisir timur Aceh di masa lalu dalam mempengaruhi perkembangan kebudayaan
manusianya di masa sekarang.

Beragam sisa budaya bendawi manusia masa lalu yang berkaitan dengan
aktivitas kemaritiman di wilayah pesisir timur Sumatera Bagian Utara, khususnya
yang ditemukan di pesisir timur Aceh. Aktivitas kemaritiman tersebut sudah ada
sejak masa budaya mesolitik di pesisir timur Aceh. Aktivitas tersebut dikaitkan
dengan aspek satuan ruang geografis kelautan atau perairan yang disebut sebagai
culture area (wilayah budaya). Keruangan tersebut dikaitkan dengan keberadaan
areanyayang berada di pesisir suatu kepulauan. Wilayah budaya pesisir tidak hanya
dikaitkan dengan kesamaan unsur budaya materinya saja, namun juga terkait
dengan budaya non-materinya. Aspek kebudayaan mritim tidak hanya menyangkut
satuan wilayah geografis pesisir dan dataran rendah saja, tetapi juga
mempengaruhi budaya yang ada di dataran tinggi (Wiradnyana 2016, 30-- 40).
Rentang waktu yang panjang tersebut dikaitkan dengan masuknya manusia
pendukung budaya Austronesia ke pulau Sumatera. Menurut Simanjuntak (2020)
manusia pendukung budaya Austronesia yang mengokupasi lebih dari setengah
belahan bumi telah mampu berinovasi dalam teknologi perahu dengan
pemasangan cadik untuk menstabilkan perahu ketika mengarungi samudera.
Perjalanan panjang mereka menaklukan samudera, bertahan hidup di wilayah
pesisir, dan masuk ke wilayah pedalaman melalui muara sungai ke arah bagian
hulunya untuk mencari tempat baru untuk bertahan dan melangsungkan
kehidupannya (Simanjuntak 2020, 212-- 214).

Aspek kehidupan manusia yang bersinggungan langsung maupun tidak
langsung dengan perairan di masa lalu tersebut oleh Rahardjo (2018) disebut
sebagai kajian arkeologi maritim. Fokus kajiannya dikaitkan dengan tinggalan
arkeologi dibawah air dan di daratan yang terkait dengan perairan.

1 Diterbitkan dalam jurnal “ARABESK” Nomor 2 Edisi ... Tahun 2021 periode bulan Juli - Desember. BPCB Aceh.
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Pada perkembangannya konsep tersebut menjadi beberapa kajian,
diantaranya adalah, pertama berkenaan dengan konteks sistem ketika kapal
tersebut beraktivitas sebelum dan sesudah tenggelam, muatannya, serta
dinamisasinya hingga kapal tersebut terdeposisi dalam konteks arkeologi menjadi
data arkeologi di bawah air. Kedua dikaitkan kajiannya antara kapal sebagai alat
transportasi dan teknologinya, ataupun objek arkeologis lainnya yang dikaitkan
dengan sistem kemiliteran, sistem ekonomi dan perdagangan (Rahardjo 2018, 2--
6). Tiga konsep yang diuraikan sebelumnya, memberikan pemahaman terkait
kajian arkeologi maritim yang memiliki ruang lingkup kajian terhadap wilayah
budaya, sistem-sistem budaya, teknologi, ekonomi, kemiliteran, dan sosial politik
yang dikaitkan dengan keberadaan kapal, teknologi, muatannya, peralatan, jalur
pelayaran, dan objek arkeologis lainnya, baik yang bersifat moveable maupun
monumental yang terdapat di suatu satuan ruang budaya. Pada kajian kali ini,
konteks satuan wilayah budaya nya adalah wilayah pesisir timur Aceh.

Uraian di atas tersebut merupakan pengantar permasalahan yang akan
diselesaikan dalam penelitian kali ini terkait dengan bagaimana wujud dan
dinamika aktivitas kemaritiman yang terdapat di pesisir timur Provinsi Aceh mulai
dari masa prasejarah hingga ke masa perang dunia kedua, sebagai bukti
perkembangan dan dinamisasi manusia dan kebudayaan yang mendiami pesisir
timur Aceh. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui lokasi dan
periodisasi jejak aktivitas manusia dan kebudayaannya pada masa lalu di pesisir
timur Aceh yang dikaitkan dengan aktivitas kemaritiman. Tujuan tersebut dapat
dicapai dengan sasaran objek arkeologis yang harus diidentifikasi terkait aktivitas
kemaritiman dan periodisasinya dari masa prasejarah hingga masa kolonial.
Identifikasi akan dilakukan pada objek arkeologis berupa tinggalan prasejarah,
pengaruh kebudayaan Hindu-Buddha, bekas permukiman masa Islam, sisa
perdagangan, bekas kapal kayu, serta sistem kemiliteran yang ada di pesisir timur
Aceh. Penelitian dilakukan dengan cara pengumpulan data melalui studi
kepustakaan, yang dilanjutkan dengan analisis arkeologis melalui pendeskripsian
aspek morfologi dan satuan pengamatan yang diperhatikan adalah bentuk objek,
serta unsur-unsur pelengkap dari objek yang diidentifikasi. Berikutnya aspek
keruangan termasuk kondisi permukaan satuan ruangnya. Dilanjutkan dengan
aspek waktu yang mencakup periodisasi objek arkeologis dibuat. Hasil analisa
tersebut kemudian dielaborasi dengan konsep dan teori yang memungkinkan untk
mendapatkan interpretasi berupa suatu generalisasi umum. Penelitian ini bersifat
eksploratif dengan sajian narasi deskriptif-analitif dengan alur berpikir induktif.

Objek Arkeologi MaritimdiPesisir TimurAceh

1.Aktivitasmaritimmasaprasejarah

Bukit kerang merupakan salah satu sisa kehidupan manusia pada masa
prasejarah yang dapat dijumpai di pesisir timur Aceh. Sisa makanan tersebut
merupakan bukti sah keberadaan pemanfaatan dan eksploitasi manusia terhadap
perairan.
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Melimpahnya sumber makanan tersebut, membuat manusia pada masa
tersebut memilih okupasi dan meninggalkan jejak budayanya di situs bukit kerang
tersebut. Situs bukit kerang pangkalan yang berada di Kecamatan Kejuruan Muda,
Kabupaten Aceh Tamiang merupakan bagian budaya Hoabinh dengan ciri
Sumateralith, beserta situs lainnya di Aceh Timur, Batubara, Langkat, dan Deli
Serdang yang memiliki rentang waktu budaya Mesolitik (Wiradnyana 2010, 331).

Selain sisa sampah pemanfaatan moluska baik yang berasal dari air tawar,
payau, dan laut, dikaitkan dengan fungsinya sebagai bahan pangan, alat serpih,
perhiasan, alat tukar, perhiasan, bahan baku kapur untuk menyirih, dan bekal kubur
yang terjadi pada masa Mesolitik hingga Neolitik. Budaya Hoabinh yang mewakili
masa Mesolitik di pesisir timur Aceh hingga ke arah bagian tengah Aceh terentang
dari 12.000 hingga 5.000 BP dengan karakter eksploitasi lingkungan marin untuk
makanan dan alat serpih pada hewan moluska. Adapun pada masa berikutnya
pengusung budaya Austronesia di masa Neolitik meneruskan ekploitasi moluska
tersebut yang dikembangkan pemanfaatannya pada aspek religi dan estetika. Pada
masa pasca ditunjukkan dengan bentuk-bentuk perahu baik pada rumah adat, tata
letak perkampungan, religi terkait penguburan, estetika, teknologi terkait dengan
perekonomian yang dicerminkan dalam bentuk teknologi menangkap ikan atau
memanfaatkan berbagai jenis moluska air tawar, ataupun bangunan monumental
lainnya seperti bangunan megalitik sebagai salah satu keriteria untuk menentukan
atauterkait dengan struktur sosial di masyarakat (Wiradnyana 2016, 40).

Pada masa berikutnya di situs Ujung Pancu berdasarkan hasil kajian yang
dilakukan oleh (Satria 2019, 50-- 52) muncul indikasi keberadaan budaya
prasejarah yang dibuktikan dengan temuan kerangka yang dikubur secara terlipat
dengan bekal kubur serta berorientasi menghadap ke arah bukit di Lamguron,
sekitar Ujung Pancu yang diamati tahun 2017-2018. Hal tersebut dapat
diidentifikasi sebagai budaya penguburan masa prasejarah yang melipat yang
berkonteks dengan kapak batu persegi dan wadah tembikar berbentuk belanga.
Rangka manusia dan bekal kuburnya terdisposisi pada lapisan lanau berpasir.
Orientasi penguburan rangka yang menghadap ke gunung/bukit beserta bekal
kubur merupakan salah satu konsep penguburan tradisi budaya masa prasejarah
yang ada di Ujung Pancu. Keberadaan tradisi budaya prasejarah di pesisir tersebut,
dibuktikan dengan pemanfaatan lanau berpasir yang merupakan bekas kawasan
perairan yang tergenang cukup lama sebagai lokasi penguburan. Tradisi
penguburan tersebut dilakukan dengan konsep dan tradisi masa prasejarah.
Walaupun belum diketahui usia dari rangka tersebut. Namun berdasarkan ciri-ciri
yang melekat pada objek arkeologis tersebut, dapat diidentifikasi berasal dari
periodisasi budaya prasejarah.

2. Aktivitasperdaganganantarbangsa

Objek arkeologis yang didapat dari sepanjang Pantai Ujung Pancu berada di
rumah warga bernama Bapak Adi (50 Tahun) Gampong Baru, Ujung Pancu,
Kecamatan Peukanbada, Kabupaten Aceh Besar.
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Data arkeologis di rumah tersebut hasil temuan permukaan berupa fragmen
batu alat pengasah; batu pemberat; fragmen keramik berbahan porselin maupun
stoneware mulai dari yang utuh hingga yang fragmentaris; berbagai fragmen wadah
earthenware; koin logam mata uang; dan fragmen manik-manik. Empat buah
artefak batu berbahan basalt berwarna hitam dan hijau. Alat berbahan batu
tersebut mengalami penghalusan dan ditemukan juga jejak pakai dan tidak
memiliki bagian tajaman. Batu tersebut difungsikan sebagai alat upam/gosok dan
batu asah untuk menajamkan alat berbahan logam seperti pisau atau pedang. Batu
silindris yang memiliki lubang kerucut di salah satu ujungnya. Batu berfungsi
sebagai tatakan/tumpuan poros objek yang bergerak memutar. Data arkeologis
yang berbahan batu bulat diidentifikasi sebagai pemberat pancing ataupun jaring.
Batuan beku berbentuk kerucut bagian badannya telah mengalami penghalusan
yang diidentifikasi sebagai bagian dari pemberat sebuah kapal/balaststone. Batuan
beku lainnya berbentuk bulat agak pipih dengan kedua bagian sisi tengahnya
berlubang yang diidentifikasi sebagai alat untuk membuat batu bulat yang lebih
kecil ukurannya, atau sebagai penghalus.

Gambar 1. Artefak batu
dan logam yang
ditemukan di Ujung
Pancu
(Purnawibowo et al.
2020)

Artefak logam yang ditemukan antara lain adalah mata uang koin, peluru,
dan juga kancing baju. Mata uang koin yang ditemukan memiliki ukuran dan motif
yang bervariasi. Beberapa yang dapat teridentifikasi merupakan dirham, uang VOC,
uang rupiah (aksara jawa). Temuan peluru berbentuk bulat dengan bahan logam
besi. Untuk jenis data arkeologis yang berbahan logam berupa koin, peluru, dan
logam hitam panjang. Untuk koin mata uang diklasifikasikan menjadi 4 tipe. Tipe I
merupakan koin uang era Kolonial dari abad ke-18 Masehi hingga ke-20 Masehi
dengan inskripsi huruf kapital dan aksara jawa. Tipe Il merupakan koin uang masa
Islam dengan inskripsi huruf arab di bagian kedua sisinya, berbahan tembaga
campuran, koin diduga berasal dari masa pemerintahan kerajaan aceh mulai Abad
ke-16 hingga ke-18. Tipe IIl merupakan koin Cina yang bagian tengahnya memiliki
lubang berinskripsi huruf Cina di keempat sisinya.
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Tipe IV merupakan koin uang baru RI era tahun 1980-an hingga 1990-an
pada salah satu koin tersebut terdapat gambar burung (cendrawasih?) yang
diidentifikasi sebagai pecahan uang Rp. 25,- tahun 1980-an. Adapun untuk logam
berbentuk bulat tanpa lubang berbahan timah dimungkinkan merupakan peluru
untukjenis senjatalaras panjang era abad ke-16 hingga ke-19.

Objek arkeologis berupa piring keramik besar darijenis biru-putih berbahan
porselin berasal dari Cina abad ke-15 hingga ke-20 yang banyak ditemukan di lokasi
telah bercampur aduk. Wadah berbahan tanah liat bakar (earthenware)/tembikar
berupa guci kecil, celupak, bandul jaring, serta objek diduga bagian alat hisap candu.
Celupak pertama berwarna kehitaman berbahan earthenware. Objek tersebut
difungsikan sebagai pelita dengan tempat sumbu berbentuk kerucut sebanyak 7
buah. Salah satu cabang kerucut patah, kemungkinan bentuk aslinya merupakan
kerucut dengan lubang di tengahnya. Bagian kaki berbentuk lingkaran melebar di
bagian bawah. Celupak berikutnya berwarna merah bata difungsikan sebagai pelita
dengan bentuk membulat di bagian wadah minyaknya di bagian sisi depan dan
belakang terdapat ornamen tonjolan. Adapun di bagian depan dan belakang
merupakan tempat sumbu berbentuk kerucut, namun yang bagian belakang telah
patah dan hilang, pada bagian kaki terdapat sedimen kerang yang menempel.
Demikian juga dengan satu celupak berikutnya yang memiliki karakteristik dan
dimensi yang sama dengan jenis kedua ini, namun dengan bentuk yang berbeda,
yaitu bentuk kura-kura.

Satu objek dindikasi alat hisap tembakau/candu berbentuk seperti gurita
dengan lubang penghubung di antara kepala dan bagian kaki. Pada bagian kepala
terdapat tonjolan dan lubang kepala, lubang penghubung dan kaki. Bandul jaring
berbentuk lingkaran berbahan earthenware dengan lubang di bagian tengahnya.
Objek berbahan timah hitam yang diduga sebagai alat pemintal benang. Namun,
untuk keberadaan lubang di tepian dan bagian tengah, yang diinterpretasi sebagai
salah satu alat hisap candu (Perret et al. 2015, 425). Artefak manik-manik terdapat
dua jenis, yaitu berbahan kaca/silika dan batuan. Manik manik berbahan batuan
disebut cornelian berwarna kemerahan serta manik manik berbahan silika
berwarnabening.

Gambar 2. Fragmen artefak yang menunjukan jejak perdagangan maritim
di Ujung Pancu (Purnawibowo et al. 2020)
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3.Permukiman

Objek arkeologis di gampong Maddi tersebut adalah berupa fitur benteng
tanah, nisan kuno, dan beberapa temuan lepas berupa fragmen keramik dan
gerabah. Objek pertama yang diamati berupa benteng tanah berbentuk persegi
yang terdiri dari bagian tanah yang menggunduk/ditinggikan serta bagian
parit/tanah yang direndahkan. Objek tersebut berada di areal perkebunan
coklatpenduduk yang dimiliki oleh warga gampong setempat, yang salah satunya
dimiliki oleh Ibu Maria. Penelusuran objek tersebut dimulai dari sisi benteng
tanah bagian selatan yang memanjang dari barat ke timur sejauh 200 m arah 69°
dengan lebar tanah bagian yang ditinggikan 250 cm, tinggi dari bagian dalam
benteng 70 cm hingga 100 cm, serta tinggi dari bagian luar benteng/parit 173 cm
hingga 200 cm adapun lokasi tersebut berada pada N 05° 1.157" dan E 97°
11.750'. Pengamatan dilanjutkan dengan cara menyusuri bagian gundukan tanah
ke arah timur/lokasi sudut benteng tanah bagian tenggara berada pada koordinat
N 05° 1.184' dan E 97° 11.785". Karakteristik sisi bagian selatan benteng pada
bagian paritnya terdapat dua bagian. Bagian pertama yang terletak di bagian
barat, paritnya sangat curam yang memisahkan antara benteng dengan lahan
yang cukup datardi selatannya, dan kecuraman tersebut akhirnya dimanfaatkan
oleh masyarakat sekarang menjadijalan buangan air ketika hujan datang.

Gambar 3. Sisi selatan,
sudut tenggara, sisi
timur benteng tanah,
serta nisan di dekat
benteng tanah
Gampong Maddi
(Purnawibowo 2018)

Pengamatan dilanjutkan dengan menelusuri sisi timur benteng sepanjang
200 m dengan arah 153° ke arah bagian sisi utara benteng. Kondisi ukuran
penampang dan ketinggian permukaan tanah relatif sama dengan sisi benteng
bagian selatan. Lokasi sudut bagian timur laut berada pada N 05°1.274' dan E 97°
11.739'. Bagian sisi benteng bagian timur memiliki karakteristik pada bagian
gundukan tanah yang memanjang utara selatan memiliki parit yang tidak curam
dan langsung berbatasan dengan kebun coklat milik warga. Adapun ukuran
penampang dan ketinggiannya sama dengan sisi benteng bagian selatan.
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Pengamatan selanjutnya dilakukan dari sudut timurlaut benteng
menelusuri sisi benteng bagian utara sejauh 200 m arah 70° menuju sudut benteng
bagian baratlaut yang berada pada posisi N 05° 1.232' dan E 97° 11.648". Sisi
benteng bagian utara memiliki batas luar parit dengan kebun warga sepanjang 30 m
dan selebihnya merupakan dinding/tebing Sungai Pasai yang mengalir di bagian
utara benteng tanah tersebut. Pada bagian sudut baratlaut benteng tanah tersebut
ketinggiannya dari bagian parit luar 230 cm dan ketinggian dari bagian dalam
benteng setinggi 150 cm. Hal tersebut ternyata dipengaruhi oleh kontur tanah di
luar benteng sisi barat yang merupakan tanah lereng/miring ke arah barat menuju
dinding Sungai Pasai yang curam sejauh 400 meter. Hal tersebut diketahui ketika
melanjutkan pengamatan dan pengukuran sisi benteng bagian barat dari arah utara
menuju ke selatan. Tiba di sudut baratdaya terletak pada posisi N 05° 1.153" dan E
97°11.693" melanjutkan pengukuran bagian barat dinding benteng sisi selatan arah
328°sejauh 210 meter ke sudut tenggara.

Objek kedua yang berada di sekitar benteng tanah merupakan nisan kuno
bergaya aceh. Lokasi pertama temuan nisan kuno berada sekitar 70 meter arah 337°
(baratdaya) dari pertengahan benteng tanah sisi selatan. Objek berada pada
koordinatS 05°1.134'dan E97°11.763". Terdapat sekitar 4 pasang nisan kuna yang
nampak di permukaan tanah, namun menurut penduduk setempat dahulu waktu
pembukaan lahan disini banyak dijumpai sebaran nisan kuna tersebut. Bahan
utama pembuatan nisan tersebut adalah batuan beku andesitik yang pada beberapa
nisan dibuat hiasan dan inkripsi dengan teknik reliefdan gores.

Objek ketiga berada di sekitar batas permukiman dan sawah penduduk
Gampong Maddi, berupa makam Amir Husain bergelar “Ma Ali Jambuyer Wabasay”
dan berangka tahun 830 Hijriyah atau 1427 Masehi, informasi tersebut didapat dari
hasil pembacaan relief inskripsi bersama rekan-rekan CISAH yang terdapat pada
dua nisan di makam tersebut. Makam tersebut oleh penduduk setempat dibuatkan
cungkup beton beratap seng. Pada nisan tersebut berinkripsi menggunakan huruf
arab dan bahasa arab. Lokasi makam memiliki dimensi panjang 6 m,lebar 2.8 m, dan
tinggi cungkup 3-4 m. Lokasi makam berjarak sekitar 500 meter dari sudut tenggara
bentengtanaharah231°.

Tidak berapa jauh dari lokasi makam tersebut berjarak sekitar 100 meter
arah 266° di lokasi perkebunan coklat warga, sekitar 40 pasang nisan kuna
ditemukan. Beberapa hal yang unik di antara sebaran nisan kuna tersebut ada salah
satu nisan yang inskripsinya dibuat dengan cara digores huruf arabnya. Secara
keseluruhan sebaran nisan tersebut berada di sebelah timur benteng tanah
berjarak sekitar 600 meter. Posisi makam berada di tepian sebuah igir yang
memisahkannya dari Sungai Pasai dan Bukit Gampong Leubok Tuwe. Sebaran nisan
tersebut sebagian besar tidak memuat nama walaupun berinskripsi. Dari
keseluruhan nisan tersebut sebagian besar berpola hias kaligrafi huruf Arab yang di
relief, namun ada satu makam yang berhuruf Arab namun digores penulisan pada
batu nisannya.
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Objek arkeologis lainnya terdapat di Gampong Tanjung Putoh yang lokasinya
berada pada titik S 00° 27.575" dan E 101° 52.865' berjarak 2000 m arah 80° dari
benteng tanah di Gampong Maddi terdapat nisan berornamen kaligrafi huruf Arab
dengan teknik hiasnya direlief. Pada nisan tersebut terdapat inskripsi berhuruf dan
berbahasa Arab yang menyebutkan nama “Asiah Binti Ahmad Bin Umar Bin Ahmad”
yang wafat pada 857 Hijriyah atau 1453 Masehi.

Gambar 4. Temuan
objek arkeologis di
Gampong Tanjung
Putoh
(Purnawibowo 2018)

4.Teknologiperkapalan

Lokasi di Kecamatan Gampong Besar Merano, Peureulak, yang telah
dilaporkan sebelumnya ke Balai Arkeologi Sumatera Utara tanggal 29 Juni 2020.
Terletak di lahan kebun palawija dan Jati Putih (Neolamarckia cadamba) milik
Bapak T. Bustaman (83 Tahun) yang berjarak sekitar 100 Meter dari jalan lintas
timur Sumatera Medan-Aceh, Kecamatan Peureulak. Lokasi merupakan lahan
sedimen aliran sungai lama, hal tersebut dibuktikan dengan beberapa hal yaitu:
sedimen yang melingkupinya berupa pasir halus dan lempung sungai di bagian
muara, aliran sungai dekat dengan lokasi temuan sekitar 20 meter hingga 30
meter, menurut penduduk sungainya sering berpindah kelokan/meandernya.
Kondisi permukaan lahan berupa lahan kebun datar yang di bagian belakangnya
miring melandai menuju sungai belakang kebun. Kegiatan peninjauan lokasi
temuan kayu diduga bagian dari kapal dilaksanakan oleh empat staf yang
ditugaskan oleh Balai Arkeologi Sumatera Utara, beserta Geuchik Besar Merano,
Geuchik Bitra, Bapak Camat Peureulak, Kapolsek Peureulak, Kabid Kebudayaan
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Aceh Timur, serta Kasie Cagar
Budaya Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Aceh Timur. Adapun
koordinasi dilaksanakan di kantor Kecamatan Peureulak dengan menunjukan
temuan fragmen logam berbentuk keran air dan fragmen keramik. Hal tersebut
dilatarbelakangi oleh peristiwa ditemukannya fragmen kayu pada tahun 2019
yang katanya lengkap dengan rantai kapalnya, namun belakangan rantai kapal
berbahan logam tersebut telah dijual si penemu dan yang tersisa hanya kayu nya
yang di simpan dirumah jaga kebun.
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Pada bulan Juni 2020 oleh warga tersebut dilaporkan kepada Geuchik.
Geuchik tersebut kemudian berkoordinasi dengan Camat dan Polsek yang
dilanjutkan ke Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Aceh Timur, yang dilanjutkan
laporannya ke Balai Arkeologi Sumatera Utara dan BPCB Aceh.

Lokasi temuan fragmen kayu kapal, fragmen logam, dan fragmen keramik
dijumpai di lahan kebun milik Pak Bustaman (83 tahun) yang merupakan kebun
Jabon dan Palawija. Banyak juga pohon rumbia dan bambu yang merupakan
indikasi dari bekas aliran sungai lama di lokasi tersebut. Pada bagian belakang
kebun terdapat lubang berbentuk kotak persegi yang berjarak 100 meter barat dan
30 arah utara dari sungai Peureulak, awalnya kotak tersebut dibuat untuk
memenuhi kebutuhan air untuk menyirami kebun palawija Pak Bustaman. Selain
itu, terdapat temuan fragmen kayu lain yang dijumpai di sekitar kotak yang
memiliki pasak logam berwarna hitam diduga besi (Fe). Fragmen kayu kondisinya
telah terpotong di bagian pangkalnya.

MENAH SITUASI TEMUAN FRAGMEN KAPAL D1
FEUREULAK. ACEM TIMUR ACEN

LEGENDA

Gambar 5. Peta penemuan objek diduga perahu dibuat oleh Taufiqurrahman Setiawan
(Purnawibowo et al. 2020)

Matriks yang mengisi kotak tersebut berupa satuan lapisan pasir kasar
bercampur lempung berwarna coklat muda. Objek fragmen kayu terdapat di bagian
dasar kotak yang mengeluarkan air, objek fragmen kayu dan logam terdapat di
bagian dasar lobang. Pada bagian dasar dinding barat kotak terdapat fragmen
papan kayu berwarna hitam dengan orientasi timurlaut-baratdaya fragmen
tersebut berlapis hingga ke bagian bawahnya dan diperkuat oleh kayu di bagian
bawahnya.
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Ikatan sambungan antara papan dengan balok tersebut diikat oleh pasak logam
(kuningan?) dengan kepala berbentuk lingkaran. Papan kayu yang diperkuat kayu balok dibatasi
oleh duakayu balok pengikatnya.

Pada bagian dinding timur selevel dengan fragmen kayu papan di dinding barat kotak,
terdapat fragmen pipa logam yang sudah mengalami patinasi berasosiasi dengan fragmen kayu
papan sejenis dengan yang ada di bagian barat kotak. Pipa logam yang tampak keluar dari dinding
tanah sepanjang yang pada bagian ujungnya lingkarannya lebih besar dari bagian badan. Bagian
ujung tersebut diidentifikasi sebagai dudukan penyambung dengan pipalogam lainnya.

Pada objek papan kayu yang diikat penguat kayu balok, setelah dibongkar tanahnya sedikit
terdapat sejenis pelapis terbuat dari bahan campuran kapur dan pasir kasar, seperti lantai cor tipis.
Dari objek fragmen kayu dan logam yang berada di dalam lubang tersebut ditemukan dua jenis paku
logam dengan bentuk badan membulat namun bagian kepalanya ada yang membulat dan dan ada
yang persegi. Setelah mengidentifikasi temuan di dalam lubang, dilanjutkan dengan identifikasi
fragmen kayu yang disimpan di rumah jaga kebun milik warga.

Terdapat tiga fragmen kayu balok yang dua buah memiliki bentuk serupa, serta yang lain
memiliki bentuk yang berbeda dari kedua objek tersebut. Dua objek kayu serupa memiliki dua
cekungan berbentuk persegi pada bagian yang mendekati ujung di kedua sisinya yang berfungsi
sebagai tempat mendudukan kayu lain, serta bagian sisinya tidak datar atau miring, sehingga bagian
kedua sisinya memiliki panjang yang berbeda. Hal tersebut dapat dilihat dari keberadaan bekas
lubang pasak di kedua cekungan persegi tersebut yang formasi lubang pasaknya berbentuk huruf L.
Kedua objek tersebut memiliki dimensi yang hampir sama. Adapun sebuah objek kayu balok lainnya
berukuran lebih kecil dengan kondisi terbelah dan di bagian permukaannya terdapat sisa paku
logam dan pasak kayu yang masih menempel dengan dimensi yang lebih kecil dibandingkan dua
objek kayu balok sebelumnya.

Adapun data kontekstual yang didapat dalam pelaksanaan peninjauan di Peureulak adalah
keberadaan sedimen sungai yang menjadi matriknya. Fragmen kayu dan logam diduga bagian kapal
tersebut berada pada lapisan sedimen lempung pasiran berwarna coklat muda yang masih
mengeluarkan air. Asosiasinnya di lingkungan kotak galian tersebut yang sekarang menjadi kebun
Jabon terdapat beberapa umpak batu berbahan batuan sedimen berbentuk lingkaran yang beberapa
sudah hancur. Beberapa fragmen keramik masa Eropa dan Cina dari abad 18 - 20 Masehi juga
ditemukan di sekitar kebun Pak Bustaman tersebut.

Gambar 6. Temuan fragmen kayu kapal dan konteks artefak lainnya
(Purnawibowo et al. 2020)
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5.Sistem Kemiliteran

Lokasi objek berlokasi pada perbukitan Cot Panggoi yang secara
administrasi berlokasi di Gampong Blang Panyang, Kecamatan Muara Satu, Kota
Lhokseumawe, Provinsi Aceh. Lokasi perbukitan Cot Panggoi berjarak sekitar dua
kilometer dari pusat Kota Lhokseumawe, dan terlihat di sebelah Barat jalan lintas
Lhokseumawe ke Banda Aceh. Lokasi perbukitan ini memiliki ketinggian sekitar
120 mdpl dan berbatasan langsung dengan perairan Selat Malaka di sebelah Utara,
sebelah Selatan masih merupakan perbukitan Cot Panggoi, Sebelah Timur Kota
Lhokseumawe, dan sebelah Barat berbatasan dengan PT Arun dan PT PIM. Pada
kegiatanan ini ada dua lubang yang ditinjau oleh Balai Arkeologi Sumatera Utara,
menurut informasi warga dua lubang ini merupakan peninggalan Jepang pada saat
menduduki Indonesia pada tahun 1942. Dua lubang tersebut merupakan hasil dari
kebijakan kerja paksa kepada masyarakat ada saat pendudukan Jepang. Secara
istilah lokal, masyarakat menyebut lubang peninggalan Jepang ini dengan nama “Ku
Rok Rok” yangberartilubang galian untuk persembunyian.

GPEEI4E
1

DERAH SITUASTI TEMUAN FRAGMEN KAPAL 1
FEUREULAR, ACEH TIMUR ACEH

Gambar 7. Peta Lokasi Lubang Jepang dibuat oleh Taufiqurrahman Setiawan
(Purnawibowo et al. 2020)

Lubang Jepang yang pertama pertama memiliki keletakan secara
astronomis pada 5°12'33.86"N 97° 5'49.78"E atau 5.209557 LU 97.096875 BT
(UTM) 47N 289060.37 mT 576146.66 mU pada ketinggian 50-75 mdpal.
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Memilik lubang utama/yang paling besar berada di sisi Timur dan pada
Utara, Selatan dan Barat juga terdapat lubang atau pintu lubang. Pada lubang yang
berada di sisi Utara terdapat pemandangan langsung berupa Pelabuhan bongkar
muat PT Arun LNG yang berada di perairan Selat Malaka. Lubang Jepang yang
pertama ini memiliki saatu Lorong utama yang saling terhubung pada lubang atau
pintu masuk di semua sisinya. Lubang Jepang pertama ini dibangun dengan
memanfaatkan bukit kapur karst yang tergolong masih muda untuk dilubangi dan
dimodifikasi sesuai kebutuhan ruang dalam hal lubang. Pada saat ini bagian luar
dari Lubang Jepang ini sudah dilakukan penambahan berupa jalan paving di pintu
timur dan ada penlubangtan konstruksi dengan pembuatan rangka beton pada
bagian luar Lubang Jepang. Pembuatan konstruksi ini diduga dengan tujuan untuk
melindungi konstruksi utama Lubang Jepang jika bukit di atapnya digunakan
sebagai tempat berkumpul, karena saat ini lokasi ini sebagai tempat wisata dengan
pemandangan di Utara berupa perairan Selat Malaka dan di Selatan perbukitan Cot
Panggai. Penambahan ini sepertinya dilakukan oleh Dinas Pariwisaata karena
adanya pengembangan destinasi pariwisata.

Lubang Jepang pertama ini memiliki Lorong utama yang langsung
terhubung dengan keempat pintu dengan pintu terbesar atau utamanya ada di sisi
Timur. Pada Lorong sisi Timur ini di sebelah kiri terdapat cabang lorong yang
berbentuk letter U bertemu juga pada lorong utama. Di bagian lorong utama
terdapat persimpangan empat yang menuju ke masing - masing pintu lubang. Pada
lorong yang mengarah ke pintu keluar Selatan, terdapat cabanglorong pada dinding
sebelah kiri, seperti di dekat pintu Timur dengan membentuk letter U. Di lorong
yang mengarah ke pintu Selatan ini juga terdapat lorong yang mengarah ke lubang
intai di bagian atas lubang, sehingga diperlukan tangga untuk menuju ke atas
lubangintai yang mempunyai struktur cor beton.

Gambar 8. Denah dua lubang jepang di Lhoksumawe,
olehTaufiqurrahman Setiawan (Purnawibowo et al. 2020)

Lubang Jepang kedua berlokasi sekitar 300 meter ke arah Timur dari Lubang
Jepang yang pertama. Lokasi Lubang Jepang yang kedua ini sudah berbeda bukit
dengan lokasi yang pertama dan menempati bukit yang memiliki ketinggian lebih
tinggi. Seperti Lubang Jepang pertama, lubang yang kedua inni juga merupakan
lubang buatan dengan melubangi dan memodifikasi bukit karst yang masih muda.
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Pada lubang yang kedua ini penduduk sekitar menamainya dengan Lubang
Ramullah. Terdapat tiga akses atau pintu pada lubang kedua ini, pintu utama lubang
ada di sisi Utara, dan di sisi Selatan ada dua pintu yang berukuran lebih sempit di
banding pintu utama. Ada beberapa perbedaan dengan lubang yang pertama, pada
lubang yang kedua ini ukuran lorong dan pintunya lebih sempit, tetapi untuk cabang
lorongnya lebih banyak dan bervariasi. Karena ukurannya yang lebih sempit dan
kecil, membuat lubang yang kedua ini lebih gelap dan lembab. Pada bagian atas
lubang yang kedua atau Lubang Ramullah terdapat lahan cekung artifisial
berbentuk persegi yang didatarkan bagian dasarnya dengan digali rata dan
dindingnya tampak rapi, namun sekarang sudah tertutup semak. Kemungkinan
lahan yang diratakan ini juga sebagai lubang perlindungan yang ada di lokasi
terbuka terkait dengan sarana kemiliteran seperti pengintaian, maupun untuk
berkumpul.

Kedua lubang banyak dikunjungi oleh wisatawan, karena di beberapa lokasi
dinding terdapat vandalisme berupa coretan nama. Sampah plastik bekas makanan
ringan dan botol minuman juga banyak berceceran terutama pada lokasi yang gelap
dan sempit seperti pada lorong letter U dan lubang yang kedua. Banyaknya
wisatawan yang hadir juga didukung dengan pemandangan yang indah disekitar
lokasi Lubang Jepang. Di sisi Utara pemandangan berupa perairan Selat Malaka dan
Pelabuhan PT Arun dengan mercusuarnya. Di sisi Selatan terdapat pemandangan
berupa bukit - bukit Cot Panggoi yang hijau, hal ini membuat lokasi sekitar Lubang
Jepang ini menjadi daya tarik wisatawan. Apabila sekarang lokasi yang demikian
cocok untuk destinasi wisata, berbeda dengan dahulu pada masa pembuatan
Lubang Jepanglokasi sepertiini cocok untuk pertahanan. Dimana lokasi perbukitan
yang cukup tinggi dan langsung menghadap ke perairan Selat Malaka sangat
strategis jika digunakan untuk keperluan militer dalam hal pengawasan wilayah
perairan. Hal ini juga yang membuat Jepang membuat lubang pada wilayah
perbukitan di sekitar pantai untuk keperluan militer, karena kedatangan sekutu
bisa kapan saja dan dimana saja baik melalui perairan maupun udara.

Arkeologi Maritiman dari Masa ke Masa di Pesisir Timur Aceh

Penghunian awal di pesisir timur Aceh diidentifikasi berasal dari pesisir
timur bagian selatan yang berbatasan secara administrasi dengan Sumatera Utara,
yaitu di situs Bukit Kerang Pangkalan, di Kecamatan Kejuruan Muda, Aceh Tamiang.
Pentarikhannya dari periode 5.000 tahun yang lalu. Aktivitas kemaritiman
dibuktikan dengan keberadaan sumateralith dan pemanfaatan kawasan muara
sungai dan eksploitasi sumberdaya kerang yang dipakai untuk makanan dan
kebutuhan lainnya. Dalam perkembangannya, masyarakat prasejarah tersebut
pada masa berikutnya mengembangkan kebudayaannya jauh lebih kompleks.
Dalam aspek pengokupasian wilayah perairan, perkembangan budaya tersebut
terjadi hampir disemua aspek kehidupan manusia, baik dari aspek religi, teknologi,
arsitektur, dan pertukaran/perdagangan. Sehingga dalam periodisasi masa
prasejarah tersebut, jejak aktivitas kemaritiman di pesisir timur Aceh tidak hanya
pada masalah wilayah areal budaya saja yang tercermin didalamnya, tetapi juga
aspek perkembangan kebudayaan manusianya .
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Pendapat Wiradnyana tersebut dielaborasi dengan keberadaan bukti
tinggalan prasejarah lainnya dari Ujung Pancu berupa sisa rangka manusia dengan
sistem penguburan terlipat beserta bekal kuburnya . Pada masa prasejarah, jejak
aktivitas kemaritiman manusia penghuni pesisir timur Aceh telah mampu
mengembangkan kebudayaannya.

Berlanjut pada masa periodisasi pengaruh budaya Hindu-Buddha jejak
aktivitas maritim yang dikaitkan dengan perdagangan antar bangsa. Jejaknya dapat
ditelusuri melalui artefak-artefak yang berasal dari luar Aceh. Artefak tersebut yang
mengindikasikan jejak perdagangan dapat ditelusuri keberadaannya dari hasil
peninjauan di situs Ujung Pancu. Keberadaan barang dagangan mulai manik-manik,
keramik, uang logam, celupak, dan lain sebagainya menjadi bukti keberadaan
komoditas perdagangan antar bangsa. Mengingat sumber daya alam dari
pedalaman Aceh di masa lalu yang kaya akan rempah-rempah banyak dicari oleh
bangsa lain untuk ditukarkan dengan komoditas lain yang diperlukan oleh
penduduk di Aceh. Mulai dari benda kebutuhan sehari-hari, hingga persenjataan
yang dibawa oleh pedagang bangsa lain tersebut. Beberapa diantaranya adalah
keramik, wadah tembikar, dan manik-manik cornelian. Ketiga komoditas tersebut
juga ditemukan di situs-situs yang berada di pesisir barat maupun timur Sumatera
bagian utara. Hal tersebut menunjukan adanya rentang waktu yang cukup lama
dalam komoditas tersebut. beberapa lokasi yang menjadi bandar Pesisir timur
Sumatera merupakan dampak langsung dari runtuhnya hegemoni Sriwijaya karena
serangan Cola . Adapun manik-manik batu kornelian juga ditemukan di situs Kota
Cina, Kota Rentang di Pesisir Timur Sumatera, Lobu Tua dan Bukit Hasang di pesisir
barat Sumatera -. Keberadaan objek serupa yang ada dilokasi situs berbeda dengan
rentang tahun yang berbeda menunjukan komoditas tersebut masih diminati
pangsa pasar penduduk pesisir timur Sumatera, terutama pesisir timur Aceh.

Jejak aktivitas kemaritiman di pesisir timur Aceh lainnya adalah situs
benteng tanah Gampong Maddi, Kecamatan Nibong, Kabupaten Aceh Utara. Sisa
permukiman yang ditemukan di situs benten